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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas penggunaan simulasi PhET (Physics
Education Technology) dalam pembelajaran fisika
untuk meningkatkan pemahaman konsep Hukum
Newton melalui pendekatan studi literatur. Kajian ini
didasarkan pada analisis terhadap sembilan artikel
Jjurnal nasional yang diterbitkan antara tahun 2016
hingga 2025 dan membahas penerapan PhET dalam
pembelajaran  fisika. Hasil kajian menunjukkan
bahwa penggunaan simulasi PhET secara konsisten
mampu meningkatkan pemahaman konsep, hasil
belajar, serta aktivitas belajar siswa. Melalui simulasi
virtual, siswa dapat memvisualisasikan hubungan
antara gaya, massa, dan percepatan sehingga konsep
yang abstrak menjadi lebih konkret dan mudah
dipahami. Sebagian besar penelitian melaporkan
peningkatan hasil belajar dengan nilai N-Gain
berkisar antara 0,58 hingga 0,79 (kategori sedang
hingga tinggi). Selain itu, tingkat aktivitas belajar
siswa mencapai 85-90%, menunjukkan antusiasme
dan partisipasi aktif selama proses pembelajaran.
Berdasarkan temuan tersebut, simulasi PhET terbukti
efektif dan inovatif sebagai media pembelajaran fisika
yang dapat meningkatkan penguasaan konsep dan
literasi sains, khususnya pada materi Hukum Newton.
Kata kunci: Simulasi PhET, Hukum Newton,
Pembelajaran Fisika,
Literatur

I. PENDAHULUAN

Pembelajaran fisika di tingkat Sekolah Menengah
Atas (SMA) memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk kemampuan berpikir logis, kritis,
serta pemahaman konsep ilmiah peserta didik. Melalui
fisika, siswa dilatih untuk memahami berbagai
fenomena alam secara rasional dan ilmiah sehingga
mampu mengembangkan pola pikir yang sistematis
dan terarah dalam memecahkan masalah. Namun, pada
kenyataannya banyak siswa masih menganggap fisika
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sebagai mata pelajaran yang sulit karena materi yang
diajarkan bersifat abstrak, menuntut kemampuan
matematis, dan sering kali kurang dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari.

Salah satu materi yang kerap menimbulkan
kesulitan adalah Hukum Newton, sebab siswa dituntut
untuk memahami hubungan antara gaya, massa, dan
percepatan secara mendalam, bukan sekadar
mengingat definisi atau rumus. Banyak siswa
mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep-
konsep tersebut dengan peristiwa nyata di sekitar
mereka, seperti pergerakan kendaraan, jatuhnya benda,
atau dorongan dan tarikan yang terjadi dalam aktivitas
harian. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses
pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan
berpusat pada guru belum sepenuhnya efektif dalam
menumbuhkan pemahaman konseptual siswa.

Keterbatasan media pembelajaran yang mampu
memvisualisasikan fenomena fisika secara konkret
juga turut menjadi kendala dalam membantu siswa
memahami hubungan antarbesaran fisika secara lebih
nyata. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi
pembelajaran yang interaktif dan kontekstual, salah
satunya melalui penggunaan simulasi interaktif PhET
yang dapat memberikan pengalaman belajar lebih
bermakna dengan memungkinkan siswa mengamati,
mengeksplorasi, dan memahami konsep Hukum
Newton secara visual, menarik, dan menyenangkan..

Perkembangan teknologi pembelajaran telah
menghadirkan berbagai inovasi, salah satunya adalah
PhET Simulation (Physics Education Technology),
PhET (Physics Education Technology) adalah media
pembelajaran interaktif berbasis simulasi yang
dikembangkan oleh University of Colorado Boulder
untuk membantu siswa memahami konsep-konsep
sains, seperti fisika, kimia, biologi, dan matematika.
Melalui simulasi virtual yang menarik, pengguna dapat
melakukan percobaan, mengubah variabel, dan
mengamati hasilnya secara langsung, sehingga
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pembelajaran menjadi lebih aktif, menyenangkan, dan
mudah dipahami (Arif Khasanul dkk, 2023).

Media pembelajaran interaktif berbasis komputer
yang dikembangkan oleh University of Colorado, yaitu
PhET Interactive Simulations, merupakan salah satu
inovasi teknologi yang dirancang untuk membantu
siswa memahami konsep-konsep ilmiah secara lebih
konkret dan menarik. Simulasi ini memungkinkan
siswa melakukan eksperimen virtual untuk
memvisualisasikan berbagai fenomena fisika yang
sulit diamati secara langsung di laboratorium nyata,
baik karena keterbatasan alat, waktu, maupun kondisi
lingkungan belajar. Melalui tampilan grafis yang
menarik, antarmuka yang sederhana, serta interaksi
dinamis yang mudah dioperasikan, siswa dapat
mengeksplorasi berbagai situasi fisika secara mandiri
dengan memanipulasi variabel seperti gaya, massa,
dan percepatan, kemudian mengamati pengaruhnya
terhadap gerak suatu benda. Dengan demikian, proses
pembelajaran menjadi lebih aktif dan berpusat pada
siswa, karena mereka tidak hanya menerima informasi
dari guru, tetapi juga terlibat langsung dalam kegiatan
eksplorasi dan penemuan konsep. PhET membantu
mengubah konsep fisika yang abstrak menjadi
pengalaman belajar yang visual, interaktif, dan
menyenangkan, sehingga siswa dapat lebih mudah
memahami keterkaitan antara teori dan penerapannya
dalam kehidupan nyata. Melalui pendekatan ini,
pemahaman konsep Hukum Newton menjadi lebih
bermakna, karena siswa dapat melihat secara langsung
bagaimana perubahan gaya memengaruhi gerak benda
serta bagaimana berbagai faktor saling berinteraksi
dalam menghasilkan fenomena gerak yang terjadi di
sekitar mereka. (Pujiyono dkk, 2022).

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa penggunaan simulasi PhET mampu
meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar
siswa. Adanya peningkatan nilai hasil belajar dan N-
Gain yang signifikan setelah penerapan media ini
dalam pembelajaran Hukum Newton. Integrasi PhET
dengan model Discovery  Learning  dapat
meningkatkan keterlibatan dan aktivitas siswa secara
optimal (Rita, 2018).

Meskipun  demikian, tingkat efektivitas
penggunaan PhET dalam pembelajaran fisika masih
perlu dikaji lebih dalam, terutama dalam konteks
sekolah di Indonesia yang memiliki karakteristik
siswa, sarana prasarana, serta kebiasaan belajar yang
beragam. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan
untuk menelaah efektivitas penggunaan simulasi PhET
dalam meningkatkan pemahaman konsep Hukum
Newton pada siswa SMA.

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penggunaan
simulasi PhET dalam pembelajaran fisika guna
meningkatkan pemahaman konsep Hukum Newton
pada siswa SMA melalui pendekatan studi literatur

II. METODE
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Penelitian ini menggunakan metode studi literatur
yang bertujuan untuk menganalisis dan mengkaji
berbagai hasil penelitian terdahulu yang membahas
efektivitas penggunaan simulasi PhET dalam
pembelajaran fisika, khususnya pada materi Hukum
Newton di tingkat Sekolah Menengah Atas. Metode ini
dipilih karena mampu memberikan gambaran
komprehensif mengenai sejauh mana media simulasi
PhET telah diterapkan dan berpengaruh terhadap
peningkatan pemahaman konsep serta hasil belajar
siswa berdasarkan bukti-bukti empiris yang telah
dipublikasikan. Data dalam penelitian ini diperoleh
dari sembilan jurnal nasional yang relevan dan
kredibel, antara lain Jurnal Pendidikan Fisika
Tadulako (JPFT), Jurnal Geliga Sains (JGS), dan
Jurnal Inovasi Penelitian dan Pembelajaran Fisika
(JIPPF), yang memuat hasil penelitian terkait
penggunaan media PhET dalam konteks pembelajaran
fisika. Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa
tahap, yaitu pengumpulan artikel ilmiah yang sesuai
dengan topik penelitian, peninjauan mendalam
terhadap isi setiap artikel untuk mengidentifikasi
pendekatan, variabel, serta hasil penelitian, kemudian
dilanjutkan dengan analisis isi untuk menemukan pola
dan kesamaan temuan terkait peningkatan pemahaman
konsep, hasil belajar, serta aktivitas siswa selama
proses pembelajaran. Analisis data dilakukan secara
deskriptif ~ kualitatif dengan menafsirkan dan
membandingkan hasil-hasil penelitian tersebut untuk
menarik kesimpulan umum mengenai efektivitas
simulasi PhET sebagai media pembelajaran inovatif
yang mampu menjembatani konsep abstrak menjadi
lebih mudah dipahami dan diterapkan oleh siswa
dalam mempelajari Hukum Newton.

II1. HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan hasil kajian dari lima belas jurnal
ilmiah yang membahas penerapan simulasi PhET
dalam pembelajaran fisika, diperoleh temuan bahwa
media ini terbukti sangat efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep siswa, khususnya pada materi
Hukum Newton. Secara umum, seluruh literatur yang
dianalisis menunjukkan adanya peningkatan signifikan
baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor
peserta didik setelah diterapkannya pembelajaran
berbasis PhET.

Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis simulasi PhET mampu meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep siswa dengan nilai N-
Gain sebesar 0,8 yang termasuk dalam kategori tinggi.
Siswa menjadi lebih mudah memahami hubungan
antara gaya, massa, dan percepatan karena dapat
melakukan eksplorasi langsung melalui tampilan
visual interaktif. Peningkatan nilai rata-rata hasil
belajar siswa dari 48,53 pada pretest menjadi 86,58
pada posttest, dengan N-Gain 0,58 (kategori sedang).



Data tersebut menunjukkan bahwa penggunaan PhET
tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara
kuantitatif, tetapi juga memperkuat pemahaman
konseptual siswa terhadap prinsip-prinsip dasar fisika
(Endri, 2022).

Model pembelajaran Discovery Learning dengan
media PhET Simulation. Hasilnya menunjukkan
peningkatan kemampuan pemahaman konsep dengan
N-Gain sebesar 0,79, yang dikategorikan tinggi. Siswa
tampak lebih aktif dan terlibat dalam proses
menemukan konsep melalui eksperimen virtual,
seperti mengubah besar gaya dan massa untuk melihat
pengaruhnya terhadap percepatan benda. Aktivitas ini
membantu siswa memahami konsep Hukum II Newton
secara mendalam melalui pengalaman belajar
langsung (Amalia dkk, 2023).

Selain peningkatan pada ranah kognitif, PhET
juga terbukti efektif meningkatkan aktivitas dan
keterlibatan siswa selama proses pembelajaran.
Tingkat keaktifan siswa mencapai 89%, yang
tergolong dalam kategori sangat tinggi. Siswa lebih
antusias dan memiliki rasa ingin tahu yang kuat ketika
mengeksplorasi simulasi digital. Penggunaan PhET
dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siswa
dengan nilai N-Gain 0,71 (kategori tinggi). Melalui
kegiatan eksplorasi dan diskusi, siswa tidak hanya
memahami konsep tetapi juga mampu menalar dan
mengkomunikasikan ide ilmiah dengan baik (Gede,
2025).

PhET Simulation dalam pembelajaran Hukum
Newton di SMP Negeri 23 Pontianak. Hasil penelitian
menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen mencapai
84,5%, sedangkan kelas kontrol hanya memperoleh
63,12%, dengan respon siswa terhadap media
pembelajaran mencapai 84% (kategori sangat positif).
Hal ini memperlihatkan bahwa siswa lebih tertarik dan
termotivasi ketika pembelajaran disajikan dengan
bantuan simulasi interaktif (Muna dkk, 2023).

Hasil uji-t menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan antara hasil belajar siswa yang
menggunakan media PhET dengan siswa yang belajar
melalui metode konvensional. Pembelajaran dengan
PhET terbukti mampu meningkatkan penguasaan
konsep dan hasil belajar fisika secara keseluruhan.
PhET dapat menjadi alternatif laboratorium virtual
yang efektif, terutama dalam kondisi keterbatasan
sarana atau situasi seperti pembelajaran daring.

Selain berdampak pada hasil belajar dan aktivitas
siswa, penggunaan PhET juga memiliki nilai
keunggulan dalam aspek visualisasi dan konstruksi
pengetahuan. Melalui  simulasi, siswa dapat
mengamati fenomena yang tidak dapat dilakukan di
laboratorium nyata, seperti gerak partikel, interaksi
gaya, dan dinamika benda. PhET meningkatkan
jumlah siswa yang mencapai KKM hingga 89,47%
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setelah dua siklus pembelajaran. Siswa menjadi lebih
mampu menalar hubungan antara teori dan praktik
karena memperoleh pengalaman belajar yang lebih
konkret.

Pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal
berbantuan PhET tidak hanya meningkatkan
pemahaman konsep, tetapi juga mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Integrasi PhET
dengan konteks budaya lokal, seperti permainan
tradisional “Nglarak Blarak”, membuat pembelajaran
lebih bermakna dan relevan dengan kehidupan sehari-
hari siswa (Endri, 2022).

Secara keseluruhan, hasil kajian literatur
menunjukkan bahwa PhET Simulation memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan pemahaman
konsep Hukum Newton, hasil belajar, aktivitas siswa,
dan kemampuan literasi sains. Rata-rata peningkatan
pemahaman konsep mencapai kategori sedang hingga
tinggi (N-Gain 0,58-0,79), sedangkan aktivitas siswa
berada pada rentang 85-90% (kategori sangat aktif).
Keberhasilan ini disebabkan oleh kemampuan PhET
dalam mengubah pembelajaran abstrak menjadi
konkret, serta memfasilitasi siswa untuk belajar secara
mandiri dan interaktif (Winda dkk, 2022).

Dengan demikian, pembelajaran berbasis PhET
Simulation dapat dianggap sebagai media yang efektif,
menarik, dan relevan dengan kebutuhan pendidikan
abad ke-21. Media ini tidak hanya meningkatkan hasil
belajar, tetapi juga membentuk karakter ilmiah siswa
melalui kegiatan eksplorasi dan eksperimen virtual
yang menyenangkan (Wildatul dkk, 2022).

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan simulasi PhET (Physics Education
Technology) dalam pembelajaran fisika terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep
siswa, khususnya pada materi Hukum Newton.
Penerapan media simulasi ini mampu mengubah
proses belajar yang semula berpusat pada guru menjadi
lebih aktif, interaktif, dan kontekstual. Siswa dapat
memvisualisasikan hubungan antara gaya, massa, dan
percepatan secara langsung melalui animasi interaktif,
sehingga konsep abstrak menjadi lebih mudah
dipahami. Efektivitas penggunaan PhET juga
tercermin dari peningkatan hasil belajar dengan nilai
rata-rata N-Gain antara 0,58 hingga 0,79, yang
termasuk dalam kategori sedang hingga tinggi, serta
respon positif siswa yang mencapai lebih dari 85%.
Selain meningkatkan pemahaman konsep, simulasi
PhET juga berperan dalam menumbuhkan kemampuan
berpikir ilmiah, literasi sains, dan aktivitas belajar
siswa. Integrasi PhET dengan model pembelajaran
seperti Discovery Learning dan LKPD berbasis
kontekstual ~memperkuat efektivitasnya dalam
membangun konstruksi pengetahuan secara mandiri.
Dengan demikian, penggunaan PhET Simulation layak
diterapkan secara luas dalam pembelajaran fisika di



sekolah menengah sebagai media pembelajaran
inovatif yang mampu meningkatkan kualitas proses
dan hasil belajar siswa pada abad ke-21.
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